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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan yang harus dimainkan dalam dunia pendidikan untuk
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dari gajar dengan sesama siswa yang
lainnnya. Sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur disebut
sebagai sistem pembelajaran gotong royong atau cooperative learning. Ada

beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih sering

di sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi transformasi sosial,



ekonomi, dan demografis yang mengharuskan sekolah untuk lebih menyiapkan
siswa dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi dalam
dunia yang berubah dan berkembang pesat. Adanya transformasi sosial pun
mengharuskan para siswa untuk memiliki jiwa sosial yang tinggi sehingga

pembelajaran yang dilaksanakan akan bermakna dan memiliki daya saing yang

sehat. A
Berdasarkan observa gdM=\Wawancara pada seorang guru

tanggal 17 Juli 2 /!\5 MuH*‘I Serg sangat minim dalam
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tuk meningkatkan
pemahaman da odel pembelajaran
yang digunakan dalam proses belajar mengajar dapat dianggap sebagai suatu
prosedur atau proses yang teratur untuk mencerdaskan siswa. Berdasarkan
masalah di atas penelitian mencermati dalam mendalami bahwa akar masalah

terletak pada (1) pemilihan strategi pembelajaran yang tidak tepat oleh guru yang

bersangkutan di dalam pembelajaran, (2) metode yang di gunakan adalah metode



ceramah, (3) kemungkinan pandangan guru yang bersangkutan tentang arti dan
makna belajar yang sesungguhnya sedikit keliru sehingga cenderung melihat dan
menilai kebersihan pengajaran manakala siswa mampu menghapal konsep-konsep
yang diajarkan dan ternyata hal tersebut turut mewarnai situasi dan kondisi

pembelajarannya, sehingga hasil belajar Matematika yang dicapai oleh siswa

rendah. ./\
Perlu diadak odel pembelajaran yang
bermakna dan et .. or MLIHq SV 3
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belajar. Sehingga
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an teknologi, yang
tidak secara langsung me Ukain hitungain AS No. 22 Tahun
2006, secara khusus mata pelajaran Matematika bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah;



(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika;
(3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh; dan A
(4) mengomunikasikan gafas abel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas é pq,% MU HA\@

{5- WNRASS 0 N

#‘.r—:a

f /”{iii.ﬂ :
= A

‘-"

‘ﬁ‘?"#us?_

I| ha

Proses pembelajaran seperti di atas memberikan dampak yang sangat
buruk bagi siswa di antaranya: (1) siswa kurang memperhatikan penjelasan guru;
(2) siswa hanya pasif didalam kelas; dan (3) siswa juga lebih banyak melakukan
aktivitas lain seperti bermain dengan teman sebangkunya ataupun kenakalan lain
seperti mengganggu temannya. Di sisi lain juga ada kecenderungan bahwa

aktivitas sebagian siswa dalam pembelajaran Matematika masih rendah.



Melihat akar permasalahan di atas, peneliti mengambil model yang
dianggap cocok untuk diterapakan dalam pembelajaran Matematika adalah model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE). Prediction atau

membuat prediksi, membuat dugaan suatu pristiwa. Observation melakukan

penelitain, pengamatan apa yang terjadi. Pertanyaan pokok dalam observasi

(POE)
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Salah satu upaya U atematika di sekolah
dasar, peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) merupakan salah satu model pembelajaran Matematika, yang
menekankan siswa untuk melakukan suatu pembuktian mengenai konsep yang

sudah ada secara langsung, sehingga konsep yang di dapatkan tidak mudah luntur

dari ingatan atau pikiran siswa. “Model Prediction Observation Explanation



(POE) sejalan dengan teori perkembangan Peaget yaitu anak pada usia SD

masih pada tahap perkembangan operasional kongkrit”. (Suparno, 2007: 102).
Olehnya itu untuk mengatasi permasalahan di atas, penulis bersama guru

akan melakukan suatu perbaikan pembelajaran dengan melakukan suatu

Penelitian Eksperimen yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Model

. Bagaimana keaktivan-dalam preses——pembelajaran siswa kelas V SD

Inpres Sero Kabupaten Gowa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE)?

3. Bagaimana respon siswa kelas V SD Inpres Sero Kabupaten Gowa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Prediction Observation

Explanation (POE)?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektivan pembelajaran matematika melalui penggunaan model pembelajaran
Prediction Observation Explanation (POE) di kelas VV SD Inpres Sero kabupaten

Gowa, ditinjau dari 3 indikator keefektifan pembelajaran yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Seberapd.:Desar ketuntasan hasil belajar matematika

Gowa yang diajar dengan

Prediction

pihak diantaranya pada :
1. Peneliti

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti atau penulis dalam menambah wawasan tentang model pendekatan

pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD).



2. Siswa

Memberikan motivasi dan mendorong siswa untuk dapat berpikir kritis
dalam memahami setiap materi yang diajarkan melalui pengalaman yang telah
didapat oleh siswa.

3. Guru

Melalui hasil ini, d|
sebagai masukan dalam.e

mberlkan motivasi bagi guru dan
pembelajaran yang tepat
.{F, an model pembelajaran

~-=. ..1 ’,.) "? van hasil belajar
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Pengrtian Efektivitas

Kata efektlwtas if yang mempunyai arti berhasil atau

kata efek mengand j

dicapai.
Nilai efektivitas pendidikan sangat erat hubungannya dengan guru sebagai
pendidik. Adapun kriteria pendidikan yang efektif dilihat dari segi guru,
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: Mempunyai keterampilan berkomunikasi.
a. Dapat menjelaskan persoalan atau topik secara jelas dan tidak berbelit-
belit.

b. Menguasai bahan pengajaran yang diberikan kepada siswanya.
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¢. Mampu membuat suasana menjadi hidup dalam arti siswa tertarik dan
berpikir serius tentang topik yang diberikan.

d. Fleksibel dalam arti tidak kaku, misalnya bila ada siswa yang bertanya
pada topik yang tidak dibahas, pengajar yang masih memberikan

respons, walaupun secara singkat saja.

4{,‘!‘5 MU~ A
Q \.‘\MQAS Sq
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embangan teknologi,
berperan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.
Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini
dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar,
analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai teknologi di masa

depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Matematika
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diperlukan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
mengelola, dan memanfaatkan informasi, serta kemampuan bekerjasama.

Aspek pengembangan yang paling dekat dengan tujuan pembelajaran
matematika adalah pengembangan kognitif, karena kompetensi dan hasil
pengembangan yang ingin dicapai adalah kemampuan berpikir logis, Kkritis,

membuat alasan, memecahkan masa emukan hubungan sebab akibat.
Pada dasarnya tujua / iyt

Natika pada semua jenjang adalah

sama, yang

matematike

las masalah.

= Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.
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a. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Ketuntasan hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
skor yang diperoleh oleh siswa setelah proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) melalui tes

belajar. Ketuntasan hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah

Explanation (POE).

Kriteria keberhasilan keaktivan siswa yang ditetapkan di SD Inpres
Sero Kabupaten yaitu sekurang-kurangnya 80% siswa terlibat aktif dalam

proses pembelajaran.
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c. Respon siswa Dalam Pembelajaran Matematika

Respon siswa adalah tanggapan atau pendapat siswa tentang pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran Prediction Observation Explanation
(POE). Kriteria yang ditetapkan di SD Inpres Sero yaitu minimal 80% siswa yang

memberikan respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.

Pembelajaran adalah usaha mengelola lingkungan dengan sengaja agar

seseorang membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu. Menurut Gagne
dan Briggs pembelajaran adalah suatu system yang bertujuan untuk membantu
proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang,
disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses

belajar peserta didik yang bersifat internal. Dengan demikian, inti dari
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pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi
proses belajar pada peserta didik. Kegiatan pembelajaran tidak akan berarti jika
tidak menghasilkan kegiatan belajar pada para peserta didiknya.

Menurut Soejadi, pembelajaran adalah kegiatan pendidikan yang

menggunakan matematika sebagai kendaraan untuk mencapai tujuan yang

ditetapkan. Dengan demlkla npulkan bahwa pembelajaran matematika

aran matematika adalah untuk:
(1) menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan
bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari, (2) menumbuhkan
kemampuan siswa yang dapat dialih gunakan melalui kegiatan matematika, (3)
mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal belajar lebih lanjut,

dan (4) membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.
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c. Hasil Belajar Matematika

Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil belajar
yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan ,yaitu :learning to know ,learning
to be ,learning to life together ,dan learning to do .Bloom(1956) Menyebutnya

dengan tiga ranah hasil belajar ,yaitu:kognitif,efektif,dan psikomotor.untuk aspek

ndda dasarnya

proses b T@ fai_dengan § ngkah laku secarakeseluruhan baik
yang men 0ses perubahan
dapat terjadi ‘03 pﬂfETA aling kompleks,yang

bersifat pemecahan masalah- dan-per 0Era 1an dalam proses serta
hasil belajar.

Hasil belajar merupakan kemampuan—kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar pada hakekatnya
merupakan kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, ketrampilan, sikap,

dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Penilaian
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proses dan hasil belajar saling berkaitan satu dengan yang lainnya karena hasil

belajar merupakan akibat dari proses belajar. Adapun hasil belajar dalam

pembelajaran matematika yang harus dicapai adalah sebagai berikut.

a. Menunjukkan permasalahan dan keterkaitan antara konsep metematika yang
dipelajari serta mengaplikasikan konsep algoritma secara akurat, efisien dan

tepat. Dalam penelitian ini diharankan peserta didik bias mengubah soal cerita

/ F
307 \- enyelesaiannya.

S\
s 1’\;"“%’

P

Hasil adalah prestasi atu kegiata ng-telah dikerjakan / diciptakan. Hasil
tidak akan pernah diperoleh selama orang tidak melakukan sesuatu. Untuk
mendapatkan suatu hasil dibutuhkan perjuangan, pengorbanan, keuletan,

kesungguhan, dan kemauan yang kuat.



17

Arikunto (2006) mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir setelah
mengalami proses belajar, perubahan itu dampak dalam perbuatan yang dapat
diamati dan dapat diukur.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat

diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran

//q': r'-_&‘"..‘l

-

dari luar atau
adalah kualitas

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan
tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Selain itu, dengan
dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak
lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan

belajar siswa tidak hanya diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
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juga sikap dan keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa

mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berhubungan dengan mata pelajaran

yang diberikan kepada siswa.

4. Model Pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE)

a. Pengertian Pembelajaran Pree
Model pembelajare / anaan atau suatu pola yang

digunakan sebagat "ih"" MUH.;-‘H \ helaj [

(o
-‘3‘ o

embetajaran dima
: -

Observation Explanation (POE)

@li diperkenalkan
bukunya Probing
Understanding Mabout yaningsin 2011: 5). Prediction Observation
Explanation (POE) dinyatakan “sebagai strategi yang efisien untuk memperoleh
dan meningkatkan Konsepsi Matematika pada siswa”. Model ini mensyaratkan
prediksi siswa diatas prediksinya, kemudian siswa melakukan eksperimen untuk
membuktikan kebenaran prediksinya, kalau kemudian siswa menjelaskan

kecocokan atau ketidak cocokan antara hasil pengamatan dengan prediksinya.
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Prediction Observation Explanation (POE) dapat membantu siswa
mengeksplorasi dan meneguhkan gagasannya, khususnya pada tahap prediksi dan
pemberian alasan. Tahap observasi dapat situasi konflik pada siswa berkenaan

dengan prediksi awalnya, tahap ini memungkinkan terjadinya rekonstruksi dan

.Model belajar induktif memiliki
Suryaningsih, (2011: 7)

revisi gagasan awal.

Model ini mirip mod

tiga asumsi tentang pro

GP‘S MUHA

mengemukakan:

amati dan mencatat
...w/ uskan hipotesis; (3)
menguji kebenaran hipotesis; (4) menggunakan hipotesis untuk penyidikan
selanjutnya, dan (5) jika kebenaran hipotesis berlaku secara umum maka dapat
diangkat menjadi hukum. Shapiro (Sunaryo, 2012: 34) yaitu, “dibalik setiap
pengamatan selalu ada pengandaian dan keyakinan tertentu. Oleh sebab itu tidak

lepas dari keyakinan dan asumsi tertentu pula”.
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Penggunaan multimedia berbasis komputer juga dapat mendukung tugas
dalam model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) . Peran
yang menonjol dalam penggunaan komputer menurut White dan Gunstone adalah
komputer dapat didesain untuk secara otomatis menerima masukan sekaligus

memberi tanggapan, dalam bentuk komputer interaktif. Masing-masing siswa

i‘ N, ﬂ"tl!ll‘

Explanation (POE) secara terin
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Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran POE

FASE KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA
Fase I Memberikan apersepsi terkait Memberikan hipotesis
Membuat materi yang dibahas berdasarkan  permasalahan
dugaan(prediksi) yang diambil dari

pengalaman siswa, atau buku
panduan yang memuat suatu
fenomena terkait materi yang
akan dibahas.

Fase Il ilfiala dan Siswa melakukan percobaan
Melakukan ,— a berkaitan dengan persoalaan
observasi j 2 atematika yang disajikan

g{ guru kemudian siswa
apa yang terjadi

&%Mpis A f°b::::- e
\ > ’" - rcopaan
S \m‘ l:,y w

S “m_;-"""i Jf = 'E;

hasilnya
sebelumnya
observasi

. u.mber (diadaptasi dari Wah Liew,2004)
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Prediction Observation
Explanation (POE).
1. Kelebihan model pembelajaran POE.

White dan Gunstone (Sunaryo, 2012: 40) menyatakan kelebihan model
Prediction Observatio Explanation (POE) adalah:
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a) Merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam mengajukan prediksi;

b) Dengan melakukan eksperimen untuk menguji prediksinya dapat mengurangi
verbalisme;

c) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sebab siswa tidak hanya
mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi melalui
eksperimen; dan

d) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki kesempatan
untuk membandingkan antara teori (dugaan) dengan kenyataan. Dengan
demikian siswa akan lebih menyakini kebenaran materi pembelajaran.

2. Kelemahan model POE
Sunaryo (2012 43) i Wi

e \ﬁp‘ £t

& \;\P»*‘A‘“-"SA

an | \\'\iﬂ‘i’hﬂy '-;‘

'""'I 2 “\&1
X7

pembelajaran at~oag ningkatkan daya serap siswa. Model

pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat menentukan keberhasilan siswa
dalam memahami suatu konsep materi tertentu. Model pembelajaran yang baik
merupakan model yang disesuaikan dengan materi yang disampaikan, kondisi
siswa, sarana yang tersedia serta tujuan pembelajarannya sehingga dapat terlihat

apakah model yang diterapkan efektif.
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Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar adalah
adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam menjelaskan dan menerapkan suatu model yang efektif
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penggunaan model pembelajaran

Prediction Observation Explanation (POE) pada mata pelajaran matematika maka

siswa bisa lebih aktif dalam p

mengajar, sehingga siswa tidak merasa

Y

-

/_/f*qlp‘
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——

Kurangnya Kreativitas
Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah

Minimnya Kemampuan
Belajar Mandiri Siswa

Pembelajaran Masih
Berpusat pada Guru

FS P ‘fnﬁ

}Q\ i "rfff{ :
u'.J -4*@ ;"fr,r !

Respon siswa

v

Positif

Model Prediction Observation Explanation
(POE)

A 4

Efektif diterapkan pada
Pembelajaran Matematika

2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka hipotesis penelitian ini adalah: “Pembelajaran matematika efektif diterapkan
melelui model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) pada

siswa kelas V SD Inpres Sero Kabupaten Gowa”.

Untuk keperluan pengujiang€tatistiknya, hipotesis penelitian dirumuskan

sebagai berikut:



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian

model Prediction Observation

pra- Eksperimental desing, yang
Explanation (POE) d

kelas V SD Inpres-S

as setelah

disajikan

Keterangan:

0, = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
0, = nilai posttest (sesudah diberi perlakuan)
X = perlakuan yang diberikan

Tingkat hasil belajar = 0,-0,

26
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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan memberikan dua
kali tes, yaitu pretes (sebelum eksperimen) dan posttes (setelah eksperimen).
2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian yang menjadi sasaran peneliti adalah SD Inpres Sero

Kabupaten Gowa.

B. Satuan Exsperimen dan
Satuan eksperimen e \\v, ayah generalisasi yang terdiri

Al a MIJ A
© L
atas obyek/subjek=* p e ‘l! P ristik tertentu yang
1\ A4 Ei l'j

\\dﬁ ;//A'

u a fahu

e

Prediction Observation mengetahui  keefektifan
pembelajaran melalui model Prediction Observation Explanation (POE). Terdapat
tiga indikator keefektifan yang digunakan, yaitu: ketuntasan hasil belajar, aktivitas

siswa dalam pembelajaran matematika, respon siswa terhadap pembelajaran

matematika.
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C. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
a. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Untuk mengetahui Seberapa besar ketuntasan hasil belajar matematika

siswa kelas V SD Inpres Sero Kabupaten Gowa yang diajar dengan

-: hu"’ MIJHQ 14. tematika
\‘\p’ K*ASHSJ:Q @f‘;\. kelas VV SD

_'t- \\\AIPM/?'/ : \ an model
e X

naten Gowa

Prediction

skor yang diperoleh oleh siswa setelah proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) melalui tes
belajar. Ketuntasan hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah
mencapai ketuntasan individual dan klasikal, yaitu siswa telah memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 dan skor idealnya 100. Standar ketuntasan



29

belajar siswa sebagai acuan efektivitas pembelajaran pada penelitian ini adalah
sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa yang mencapai nilai KKM.
b. Keaktivan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Matematika
Keaktivan siswa adalah keterlaksanaan kegiatan siswa selama proses
pembelajaran yang berlangsung melalui penggunaan model pembelajaran
Prediction Observation Explanation’ :\(ROE). Keaktivan siswa yang dimaksud
dalam penelitian ini ada /\- ira siswa dengan siswa, siswa
dengan guru P»FT' MUHﬂ aku selama proses
/Q/:Eﬁ \‘ h.K'AS 'n Observation
\\d‘hﬁf//
G

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
matematika yang sudah dikumpulkan, untuk mengukur hasil belajar matematika
siswa setelah pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Prediction

Observation Explanation (POE) .
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Selain tes hasil belajar, digunakan pula instrumen berupa lembar observasi
keaktivan siswa, dan angket respon siswa sebagai instrumen tambahan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
Prediction Observation Explanation (POE) . Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini divalidasi oleh validator yang berpengalaman. Hal ini diperlukan

guna penyesuaian antara isi instrug d
instrumen yang digunakan -r“/‘ chagai berikut:
a. Tes Hasil Belad /\’"ﬁuﬁ Mqu M\ mati

o = \\d‘hﬁf///

‘w&*‘ "‘ n diberikair’k
Seane? !

dret ;Iril.-

engan materi yang diajarkan. Adapun

b. Lembar

Matematika

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini digunakan untuk
menjaring aktivitas siswa selama mereka belajar pada pembelajaran matematika

dengan model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) yang
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bertujuan untuk memperoleh data keaktivitas siswa selama pembelajaran

berlangsung.
c. Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai

respon siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah

- -
A\, G,

diisi sesuai de

L T
E. Teknik Pengump =g

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh data mengenai keaktivan siswa, dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas siswa.
2. Untuk memperoleh data mengenai respon siswa terhadap proses

pembelajaran, dengan menggunakan teknik pemberian angket.
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3. Untuk memperoleh data mengenai ketuntasan hasil belajar matematika
siswa, dengan menggunakan teknik pemberian tes hasil belajar.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dengan menggunakan instrumen-instrumen

yang ada kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik

Rendah

70-79 Sedang
80 -89 Tinggi
90 — 100 Sangat tinggi

Nana Sudjana (Tonra, 2011:38)
Hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dari hasil belajar yang secara
individual, kriteria seorang siswa dikatakan tuntas ketika memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni 70 dan
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ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas tersebut telah

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

banyaknya siswa memperoleh skor(KKM)=65

Ketuntasan belajar klasikal : x 100%

banyaknya seluruh siswa

Tabel 3.6. Kriteria Persentase Keefektifan

Persentase (%) Kriteria
0-20 Tidak efektif
21-40 :

41 -69

efektif apabila minimal 80% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan cara mencari

persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket.
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Persentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
P =L X 100%
N
Keterangan:

P = Persentase siswa yang menjawab ya atau tidak

f = Frekuensi siswa yang menjawab ya atau tidak

Iah lebih dari 80% siswa

yang memberi 55§ : ﬁt ANyl



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini diperoleh beberapa data berupa data hasil

pengamatan aktivitas siswa, data tentang respon siswa terhadap proses

. elum diberikan perlakuan untuk
: iswa dalam pembelajaran

pembelajaran matematika, data ha

mengukur sejaun mapa

Inpres Sero

Persentase
No. 5 , Rata-Rata
Diamati ertemuan Kk Pertemuan
| i i w (%)
1. Siswa vyang hadir pada 39 39 40 40 39,5 98,75
saat proses pembelajaran
2. Siswa yang
memperhatikan 37 39 39 40 38,75 96,87
penjelasan guru
3. Siswa yang menjawab 35 37 37 39 37 92,5

pertanyaan lisan guru

35
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4. Siswa yang
mengajukan pertanyaan 10 16 20 25 17,75 44,37
tentang materi yang
diajarkan

5. Siswa yang bekerja
mandiri dalam proses 39 39 40 40 39,25 98,75
belajar mengajar

berlangsung
6. Siswa yang melakukan
aktivitas lain  diluar 16
kegiatan pembelajaran
7. Siswa
mengerjakan pekeriz
rumah (PR)

10 12 12,75 31,87

39,5 98,75

Sumber: Lampiran C

[i
) e
N "‘%ﬁm \

”‘l Fﬂ' "“ﬁ
"-

I, memiliki persentase frekuensi aktivitas siswa yang sama, kemudian
meningkat pada pertemuan 111 dan IV dengan persentase rata-rata 98,75%.

b. Aspek ke-2 (memperhatikan penjelasan guru) pada pertemuan Il, persentase
frekuensi aktivitas siswa meningkat tapi pada pertemuan [l menurun
kemudian meningkat lagi pada pertemuan IV dengan persentase rata-rata

96,87%.
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c. Aspek ke-3 (siswa yang menjawab pertanyaan lisan guru) pada pertemuan 1l
dan 11, memiliki persentase frekuensi aktivitas siswa yang sama, dan
meningkat pada pertemuan IV dengan persentase rata-rata 92,5%.

d. Aspek ke-4 (siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi yang diajarkan)

pada pertemuan I, Il, 1l dan IV persentase frekuensi aktivitas siswa selalu

meningkat dengan persen a,44,37%.
e. Aspek ke-5 (siswa ye \ alam proses belajar mengajar

- /‘{I' 5 MU Hn’ﬂ rekuen5| aktifitas
“ %KAS $ 4) UBpgan persentase
=\ d“lr.;/
f. ‘ ; w Wﬁ ,ﬁﬁ@t“

meningkat persentase rata—rata 98,75%.
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata persentase
aktivitas siswa adalah 80,26%. Ini berarti bahwa siswa kelas VB SD Inpres Sero

Kabupaten Gowa berada pada kategori aktif.
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2. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Data tentang respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran diperoleh dari
angket yang dibagikan kepada setiap siswa. Hasil analisis data respon siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui  penggunaan model

pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) yang diisi oleh 38 siswa

dinyatakan dalam persentase _- hdilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Angket-Rgs VB.SD Inpres Sero Kabupaten
Gowa ?ﬂ"’ c EﬂUH \ an Matematika Melalui
'_‘ ¢ ‘\iﬁlp'up | dla -14*ai‘ \
o 1

100 0

5. diberikannya penghargaan-mandiri®

Apakah anda merasakan ada kemajuan

setelah pembelajaran melalui  model
6. pembelajaran Prediction Observation 32 6 84,21 15,78

Explanation (POE)?

Setujuhkah anda jika pembelajaran

berikutnya guru menggunakan model 34 4 89,47 10,53
7. pembelajaran  Prediction  Observatio

Explanation (POE)?

Jumlah 242 24 9097 9,02

Sumber: Lampiran C
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Berdasarkan tabel tersebut, secara umum rata-rata siswa yang memberi
respon positif terhadap pelaksanaan model pembelajaran matematika melalui
model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) adalah 90,97%.
Dengan demikian, menurut Kriteria respon siswa pada BAB 111, dapat disimpulkan

bahwa respon siswa positif terhadap pembelajaran matematika melalui model

abel 4.3

Sumber: Lampiran C

Jika skor hasil (pretest) siswa dikelompokkan kedalam lima kategori,
maka diperoleh distribusi frekuensi dan skor persentase yang ditunjukkan pada

tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Pretest Matematika
Siswa Kelas VB SD Inpres Sero Kabupaten Gowa

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0< x<55 Sangat rendah 12 30
B5<x <65 Rendah 4 10
65 <x <80 Sedang 19 47,5
80 <x <90 Tinggi 5 12,5

90 <x <100  Sangat tingd 0 0
Jumlah 100

Sumber: Lampiran B

SWa.'dtau 10% Yyahe masu - 19 siswa
SN AL £ %
H""? ' & .
StegOH ot oD sIsWa s ‘ kategori

T\ ,A-’*
] LJ' f"' “
|8, N, 7 m*

Sk
K

Jumlah 40 100

Sumber: Lampiran B
Berdasarkan tabel 4.5 sebelum melakukan perlakuan (pretest) dapat
digambarkan bahwa yang mencapai ketuntasan hasil belajar hanya 19 orang dari
jumlah keseluruhan 40 orang dengan persentase 47,5% sedangkan yang tidak

mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak 21 orang dari jumlah keseluruhan 40
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orang dengan persentase 52,5%. Ini menunjukkan bahwa secara klasikal siswa
kelas VB SD Inpres Sero Kabupaten Gowa tidak memenuhi Kriteria klasikal
dengan presentase rata-rata 47,5%.

4. Deskripsi Hasil Belajar Siswa (Posttest) Dalam Pembelajaran Matematika

Statistik skor hasil belajar siswa pada kelas VB SD Inpres Sero Kabupaten

hasil belajar

pembelajaran

tertinggi yang hw 50, dengan standar
deviasi sebesar 12,51 yang berarti bahwa skor ketuntasan hasil belajar matematika
siswa kelas VB SD Inpres Sero Kabupaten Gowa pada posttest mengalami
peningkatan meskipun masih ada 2 siswa yang masuk kategori sangat rendah.

Jika skor hasil belajar matematika yang diajar dengan menggunakan

model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) dikelompokkan
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kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor frekuensi dan persentase
yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7 Distribusi Posttest Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil

Belajar Matematika Siswa Kelas VB SD Inpres Sero
Kabupaten Gowa

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0< x<55 Sangat rendah 2 5

55< x <65 opedr 5

kategori sangat tinggi.
Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar matematika
siswa setelah perlakuan (posttest) dengan menggunakan model pembelajaran

Prediction Observation Explanation (POE) dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VB SD
Inpres Sero Kabupaten Gowa

Skor Kriteria Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 5 12,5
70 <x<100 Tuntas 35 87,5
Jumlah 40 100

Sumber: Lampiran B

perbedaan ketuntasan hasil belajar siswa sebelum dilaksanakan perlakuan
(pretest) dan setelah dilaksanakan perlakuan (posttest) yang ditunjukkan pada

Tabel 4.9 berikut:
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Tabel 4.9 Statistik Hasil Pretest dan Posttest Matematika Siswa
Kelas VB SD Inpres Sero Kabupaten Gowa

Statistik Nilai Pretest Nilai Posttest
Satuan Eksperimen 40 40
Skor Ideal 100 100
Skor Rata-rata 60,37 81
Skor Tertinggi 80 100
Skor Terendah 50
Rentang Skor 50

Persentase Ketunt 87,5%

ber: Lampiran C

asan hasil belajar matematika
siswa setelah menggunakan model pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) tuntas secara klasikal. Dengan demikian, bahwa pembelajaran
matematika efektif melalui penggunaan model pembelajaran Prediction
Observation Explanation (POE) pada siswa kelas VV SD Inpres Sero Kabupaten

Gowa.
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B. PEMBAHASAN
1. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika

Hasil pengamatan Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE)

pada siswa kelas VV SD Inpres Sero Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa

ketujuh aspek yang diamati memeputti

termotivasi dalam prose y=“/ isebabkan karena dalam proses

pembelajaran, si A ?5 MUH-“!!‘:\* belajar dalam belajar

mandiri dz /é PK Sﬂnqq&@-*fa nerasa memiliki
: _.:" \\.1 ! n;//

iteria efektif, siswa sangat antusias dan

jgung dalam
n hasil kerjanya,
rasa mampu akan
memberikan ain dan pada saat
menjelaskan kembali, siswa saling memberikan dukungan serta menghargai
pendapat orang lain.

Dalam pembelajaran matematika melalui penggunaan model pembelajaran

Prediction Observation Explanation (POE), kualitas proses pembelajaran dapat

ditingkatkan, karena dengan perangkat pembelajaran yang dirancang, guru tidak
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lagi menjadi sumber informasi sebanyak-banyaknya bagi siswa. Guru
membimbing siswa, memberikan pertanyaan, dan membantu siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran siswa berusaha untuk dapat
menjawab permasalahan yang dihadapi, sehingga siswa menjadi aktif dan suasana

pembelajaran di kelas menjadi kondusif.

\
i nembelajaran Preiction

memberikan respCLpe S s Sl
S > Hg
A </

b
1. |

Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa skor hasil pretest

matematika siswa kelas V SD |Inpres Sero Kabupaten Gowa sebelum
menggunakan model pembelajaran Prediction Oservation Explanation (POE)
berada pada kategori yang rendah. Hal ini terlihat dari skor rata-rata siswa sebesar
60,37 dan standar deviasi 17,59. Hai ini juga menunjukkan bahwa dari 40 siswa

kelas VB SD Inpres Sero, 12 siswa atau 30% memperoleh skor pada interval 0 < x



47

< 55 dengan kategori sangat rendah, 4 siswa atau 10% memperoleh skor pada
interval 55 < x < 65 dengan kategori rendah, 19 siswa atau 47,5% memperoleh
skor pada interval 65 < x < 80 dengan kategori sedang, dan 5 siswa atau 12,5%
memperoleh skor pada interval 80 < x < 90 dengan kategori tinggi. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa hasil pretest matematika siswa kelas VB SD Inpres

Sero tidak memenuhi kriteria ketwfidsan klasikal dengan persentase rata-rata

47,5%.

4. Hasil Belajar

: 'e‘ %5 MUHA?J ;w -am. Matematika Setelah
V22" nKASS 4
R S

"P sevailon Explanation
= ;\\‘3“"#"’//,1

S | Qﬂp&-}ﬂﬁ’g} Clikgeisi i || BK ‘:rg @ setelah

f:ﬁﬁ ¢planation (POE)

belajar, dape ol [ ela altka siswa kelas VB SD

Inpres Sero sg f.} akan ‘model o : diction Obseration

Explanation (POE) meme



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan,

maka diambil kesimpulan bahwa pembelgjaran matematika efektif melalui

NS MUHQ
pi“‘*s-s‘:q

\Um w. £

) | 2 q|'=|’¢‘ G '!ﬂ,_;

B. SARAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis
mengaj ukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Guru matematika sebaiknya kreatif dalam menciptakan suasana kelas agar
siswatidak cepat bosan dan tegang dalam belgjar sertalebih termotivasi untuk

memperhatikan apa yang digjarkan.

48
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2. Kepada guru matematika khususnya agar dapat mencoba menggunakan model
pembelgjaran Prediction Observation Explanation (POE) dalam proses belgjar
mengajar sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belgar siswa serta
aktivitas siswa dalam pembel gjaran.

3. Sebagai tindak lanjut penggunaan, pada saat proses pembelgaran diharapkan




50

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto. S 2006. Prosedur Pendlitian: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rianeka Cipta.

Aziz,Atika. 2010. “4 Pilar Pendidikan Menurut UNESCO”. (Online).
(http://Atikatikaaziz. Blogspot.com.2010/09/4-pilar-pendidikan-
menurut-unesco.html ?m=1. Diakses padatangga 5 Maret 2017).

Depdiknas. 2006. StandarKompetensidanKompetensiDasar Tingkat SD/MI.

Suryaningsih, 2011. Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi PAIKEM).
Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Sumadi, 2010.Srategi Pembel ajaranBerorientasi Standar Proses
Pendidikan.Jakarta:PrenadaM edia.

Sunaryo, 2012. Mendesain Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning). Bandung: Sinar Baru

Trianto, 2009 Mendesain Model Pembelajaran inovatif-Progresif. Jakarta
kencana Prenada Group.



Trianto. 2015. “Model Pembelajaran Terpadu”. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem
Pendidikn Nasional. Jakarta: Cemerlang.

51



ANGKET RESPON SISWA TENTANG PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN POE
(PREDICTION OBSERVATION EXPLANATION)

Nama Siswa

Kelas

Petunjuk:
1. Berilah tanda cek (\/) p

Observa on Explana

Setujuhkah anda ]Ika pembelajaran
7 | berikutnya guru menerapkan model
pembelajaran POE (Prediction
Observation Explanaion)?

Saran-saran:
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RENCANA

(RPP)
Sekolah : SD INPRES SERO
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Pertemuan Ke 1 1-3
Alokasi Waktu 1 6 x 35 Menit

. Standar Kompetensi : /\
1. Melakukan Operasi H Jemecahan masalah
MU \
= hS NHA

B0as

wmi%“"? K°
\\‘ o

, 1"{ 'hrf/
: R

A

dan perhatian
Tanggung

Operasi Hitung Bila
= Membaca dan “‘
= Operasi Penjumlahan.dan pe
= Operasi Perkalian dan pembagia anga
= Menyelesaikan masalah sehari-hari yang mellbatkan operasi hitung bilangan bulat

. Metode Pembelajaran
Tanya Jawab, Ekspositori, latihan

. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ke 1-3
= Kegiatan awal
- Apresepsi/ Motivasi
- Mengingatkan kembali tentang konsep bilangan bulat dan contohnya.
= Kegiatan Inti



= Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
& Siswa dapat Melakukan Operasi Hitung Campuran bilangan bulat
= Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
& Mengerjakan tugas kelas secara mandiri untuk menentukan sifat-sifat perkalian
dan pembagian bilangan bulat. Guru memberikan kasus-kasus mengenai
perkalian dan pembagian bilangan bulat, misalnya: bagaimanakah hasil dari

& (+)x(+) contoh 4x5=......

& (+)x(-) contoh 3x(-7)=....

& dst.

& Memberikan beberapa kasus jnengenai operasi hitung campuran terutama
operasi hitung campuran penz aatau pengurangan dengan perkalian atau
pembagian, setelah i c 3i,_kelas dan bersama-sama mencari

@ Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan
= Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
& Guru memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah dibahas bersama-
sama kemudian memberikan pekerjaan rumah.

G. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
= Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 .
= Matematika SD untuk Kelas VV 5 A Esis
= Matematika Progesif Teks Utama SD Kelas 5
= White board, papan tulis, spidol, kapur dan penghapus papan tulis



H. Penilaian

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
) o Instrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian Instrumen
Tugas Isian

o Melakukan operasi IndVidu o0 -34+20=............
penjumlahan, o-20-30=............
pengurangan, perkalian, o 25x5+250=..........
dan pembagian bilangan o 350100 +150 = ........
bulat o dst

o Melakukan operasi
hitung campuran dengan
bilangan bulat

o Memecahkan masalah
sehari-hari yang
melibatkan bilangar
bulat

Format Kriteki Vi
PROD 'E"

PERFORMANS
No.
1.

w
'1-

& '
i ) k\\d‘hﬁf
o N :

* kadang-kadang Sikap
* tidak Sikap

" &

PR 1%




Lembar Penilaian

_ Performan Jumlah o
No Nama Siswa Pengetahuan Sikap Produk Skor Nilai
1.
2.
3.
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5.
6.
7.
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9.
10.

...Juli 2017

Guru Kelas V

EMIL, S.Pd.
NIP: 1978121220090120¢

Menyetujui
Kepala Sekolah

SITTI MARIATI, S.Pd.
NIP: 195912261979102003







HASIL OBSERVASI AKTIVITASSISWA KELASVB SD INPRES SERO
KABUPATEN GOWA

Frekuensi Aktivitas
No. Komponen Yang Diamati Siswa Pada Pertemuan
Ke-
I I 1 v
1. | Siswa yang hadir pada saat proses
pembelgjaran . 39 39 40 40
2. | Siswa yang m
guru 39 39 40
3. | Sisw.
A 37 39
[ F]
4 \
- 5
it 1
% —— 40
i 12
7. o ]
Y 0 | 40




DAFTAR HADIR SISWA KELASVB
SD INPRES SERO

:

1. | Farhan Acmad L v v | VY
2. | Rehan L v v | VY
3. | Gladis P v v | VY
4. | Saman Al Farisi L v v o VY
5. | Muh. Bilal Syam vV | V| VY
6. | Cahyadi Taufik V v | VY
7. | Muh. PutraNur Isla v | VY
8. | Rifki Noval W VY
9. Iy v
10. =1, v
11. =

12. s h\'htu! !:!f j »

13| e SR\ S

14. P W

15. »

16. v

17. il

18, (VY

19. v

20. | Arya

21. | Aliyah v
22. v
23. v
24. | Alam VoV
25. | Yoksan Purnomo , TV Y
26. | Muh. Ilham L v v | VY
27. | AnisaNursaid.T P v v o VY
28. | Haikal L v v | VY
29. | DirgaRayaAl Mujahid L v v | VY
30 | Muh. Ahmad Ariadi L v v | VY

31. | IsnaEvi P v v | VY

32. | Natasya P v v | VY

33. | lraFinar Sydfira P v v | VY

34. | Natasya Putri P v v | VY




35. | Rosdiana P v v o[ VY
36. | Karmila P v S | Vv |V
37. | HauraSdfira P v v | VY
38. | Rifki Aditia L v v | VY
39. | Nur MilaPutri Balgis P v v | VY
40. | Mutmainnah P v v o VY
Ket.: Sakit: 1
lzin :

N/

AN

. _.-f‘_. X




HASIL ANALISISDATA RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL POE
(PREDICTION OBSERVATON EXPLANATION)

Frekuens Per sentase (%)
No. Komponen Yang Ditanyakan

Ya | Tidak Ya Tidak

1. | Apakah anda senang

matematika?

36 2 94,73 5,27

'_.:- "“E?%L -5.1,‘,5-,1

PEDEal
e
e

— A

6. | melaui model pembelgaran POE | 32 6 84,21 15,78
(Prediction Observation
Explanation)?

Setujuhkah anda jika pembelgjaran
berikutnya guru menerapkan model | g, 4 89,47 10,53
pembelgjaran POE  (Prediction
Observation Explanation)?




Jumlah

242

24

90,97

9,02

2
P=Lx100% = S— X 100% = 90,97%




DAFTAR NILAI KETUNTASAN HASIL BELAJAR POSTEST MATEMATIKA

o

SISWA KELASVB SD INPRES SERO KABUPATEN GOWA

Farhan Acmad 90 Tuntas
Rehan 85 Tuntas
Gladis 100 Tuntas
Saman Al Farisi Tuntas
Muh. Bilal Syam Tuntas

Cahyadi Taufik

© ® N o g & W NP

Arya Saputra
21. | Aliyah 80 Tuntas
22. | Nur Aliyah 60 Tidak Tuntas
23. | Nur Aini Arsyal 100 Tuntas
24. | Alam 80 Tuntas
25. | Yoksan Purnomo 90 Tuntas
26. | Muh. ITham 95 Tuntas




Rosdiana

27. | AnisaNursaid.T 80 Tuntas
28. | Haikal 50 Tidak Tuntas
29. | DirgaRaya Al Mujahid 65 Tidak Tuntas
30 | Muh. Ahmad Ariadi 60 Tidak Tuntas
31. | IsnaEvi 95 Tuntas
32. | Natasya 80 Tuntas
33. | IraFinar Syafra 75 Tuntas
34. | NatasyaPutri Tuntas

Tidak Tuntas

Tuntas




DAFTAR NILAI KETUNTASAN HASIL BELAJAR PRETEST MATEMATIKA
SISWA KELASVB SD INPRES SERO KABUPATEN GOWA

o Nemssa

Farhan Acmad 70
Rehan 40
Gladis 60
Salman Al Farisi : 20

Muh. Bilal Syam

© ® N o g & W NP

20. Arya Saputra 70
21. Aliyah 40
22. Nur Aliyah 20
23. Nur Aini Arsyal 80
24, Alam 50
25. Y oksan Purnomo 70
26. Muh. [lham 70




27. AnisaNursaid. T 75
28. Haikal 20
29. Dirgja Raya Al Mujahid 65
30 Muh. Ahmad Ariadi 40
31 Isna Evi 70
32. Natasya 75
33. IraFinar Syafra 65
34. Natasya Pultri 75

Rosdiana

“ne b s
)
P A
2 wuridy N Z

-

- ﬁ%mﬁ rﬂ""\ E
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PN N
AN °
> Mundyna XN : | olf <KM) <70 x 100%



HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN POE (PREDICTION OBSERVATION
EXPLANATION)

Frekuensi
No. Komponen Yang Ditanyakan

Ya | Tidak

36 2

ol
0 Q@! lr,,.#,.f ¥
‘,J"' Eq::‘e -!‘3" V/ .

Obsevation Explanatic

Jumlah 242 24




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELAS VB SD INPRES SERO KABUPATEN GOWA

TAHUN AJARAN 2017/2018
No. | Hari/Tanggal Waktu Kegiatan
1 Senin, 17 Juli 08.00 — 09.30
. 2017 . . Observasi awal sekolah
2 Selasa, 18 Juli 13.00 g | Proses belgjar mengajar di kelasV
ebelum perlakuan

_@u"h'uh '5-"

‘ 35'
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Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas V SD Inpres Sero Kabupaten Gowa

Ariska Sante
Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiya Makassar, JI. Sultan Alauddin No. 259, Makassar,
Indonesia 90221

Abstrak

ARISKA SANTE, 2017. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) Terhadap Hasil Belaja atematika Siswa Kelas V SD Inpres Sero
Kabupaten Gowa. Masalah utama adalah JA ya, hasil belajar matematika siswa kelas V
serta minimnya kemampuan belajar i al dengan tujuan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahu & pembelajaran Prediction
Observation Explanatlon . h"'"} M ljf‘f Wwa kelas V SD Inpres Sero.
Dengan melihat per b'\ M& enggunakan model
pembelajaran POE g@él 1“"{, '.kv .lruﬂ ‘Pu‘q N, u pada 3 indikator
keefektifan pem q(, Q eaktivan siswa
itan*Ci ’-\ : memberikan

Model

Populasinya ¢ : : I siswa kelas
VB sebanya } a Mgkan ' sel ~ an. Teknik
pengumpulan ¢ 3 i i It hasil belajar
sebelum dan pembelajaran

Prediction Obs -
mengamati akti 0 ¢
untuk mengetah § SWa g 3 eibelajaran  Prediction
Observation Explang * '
awal (Pretest) adalah,@ U Sedangkan skor rata-

siswa untuk

rata tes akhir (Postte SIS dan terdapat 35 siswa
(87,5%) berada pada ka u"' Tmﬂ%nﬁﬂu l ka penggunaan model
pembelajaran Predictic S Lo EXplagation_(RoE)y=efe! dalam pembelajaran

Matematika pada siswa kelas VB SD Inpres Sero Kabupaten Gowa.

Kata Kunci: Hasil belajar, Model pembelajaran Prediction Observation Explanation
(POE).



PENDAHULUAN

Peranan yang harus dimainkan dalam dunia pendidikan untuk mempersiapkan siswa
berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan bermasyarakat akan sangat berbeda dengan
peranan tradisional yang selama ini dipegang oleh sekolah-sekolah khususnya di Indonesia.
Tampaknya, perlu adanya perubahan paradigma dalam menelaah proses belajar siswa dan
interaksi antara siswa dan guru. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 ayat (1) menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan tujuan te el tldak harus berasal dari guru

menulu siswa. Siswa blsa 7 of %m "ﬂUh! yang lainnnya. Sistem
. _.,. \‘ & *-H;'- D3 h’ dengan sesama siswa

dalam tugas- tugas gh

cooperative lea ‘ txlp‘ uﬂ‘!

dipakai Iebl : 3

sosial, eke

otong royong atau
ﬁ jaran ini perlu
ilig di transformasi

dpkan siswa
nia yang

dengan ke
berubah da para siswa

untuk memi S iN00T 5S¢ . ) sanakan akan

3 _ et dld : | tanggal 17
Juli 2017, bah : la: V50 g8 ( KEmampuan belajar

mandiri, termas elalui apa yang
dipelajarinya. De of; 1ata pele st banyak siswa yang
tidak mencapai \ ut s : i Nade 21, 50-60 saja sehingga
kemampuan belaja i eSS Maks L Karena itu, penulis disini
mengkaji kemampuan ctahuannya dan dapat
memecahkan masala pkannya dikehidupan

nyata mereka. Oleh ka ang tepat harus selalu
dilakukan untuk mening i
Model pembelajaran yang dlgunakan dalam'| elajar mengajar dapat dianggap sebagai
suatu prosedur atau proses yang teratur untuk mencerdaskan siswa. Berdasarkan masalah di
atas penelitian mencermati dalam mendalami bahwa akar masalah terletak pada (1) pemilihan
strategi pembelajaran yang tidak tepat oleh guru yang bersangkutan di dalam pembelajaran,
(2) metode yang di gunakan adalah metode ceramah, (3) kemungkinan pandangan guru yang
bersangkutan tentang arti dan makna belajar yang sesungguhnya sedikit keliru sehingga
cenderung melihat dan menilai kebersihan pengajaran manakala siswa mampu menghapal
konsep-konsep yang diajarkan dan ternyata hal tersebut turut mewarnai situasi dan kondisi
pembelajarannya, sehingga hasil belajar Matematika yang dicapai oleh siswa rendah.

Perlu diadakan suatu perbaikan pola atau model pembelajaran yang bermakna dan
menekankan pada keaktifan siswa dalam belajar. Sehingga diharapkan hasil pembelajaran Matematika
yang lebih bermutu dan berkualitas dapat diperoleh dengan baik.



Mata pelajaran Matematika di sekolah dasar merupakan perwujudan dari salah satu
mata pelajaran wajib di sekolah dasar. Hal ini dapat dilihat dari rasionalisasi rancangan mata
pelajaran Matematika yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar mampu
menghadapi kehidupan yang selalu berubah dan berkembang, dengan kemampuan penalaran
yang dibangun melalui pembelajaran matematika membantu siswa dalam menghadapi
berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari yang disebabkan oleh kemajuan teknologi,
yang tidak secara langsung memerlukan hitungan. PERMENDIKNAS No. 22 Tahun 2006,
secara khusus mata pelajaran Matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah;

(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika;

(3) memecahkan masalah yang meliput|
matematika, menyelesaikan model dan me

emahami masalah, merancang  model
ang diperoleh; dan

(4) mengomunikasikan gagasans#€e ! abal diegre atmedia lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah.

diantaranya: (1) gur L el *@ 0 alam bekerja sendiri;
(2) guru ) 0 N . Si 3\ it dan pada proses
pembelajarar enunj
partisipasi
pada belum te

pagi siswa di
alam kelas; dan

antaranya: (1) - bangk
sebangkunya

(3) siswa juga ‘labink ‘h,_, akt|v1 aifl seperti
ataupun kenakalg j t“"ﬁ eNgganggu temannya BIFN

untuk diterapakan‘dalass aran embelajaran Prediction
buat dugaan suatu
pristiwa. Observation ‘“’f
dalam observasi adala & ”W“Awlq
memberi penjelasan. K Lmr-r an a lengan yang sungguh terjadi.

Model pembelajaran Prediction-G on~Explanation (POE) merupakan model
pembelajaran dimana siswa diajak untuk menduga kemungkinan yang terjadi dilanjutkan
dengan mengobservasi dengan melakukan pengamatan langsung terhadap persoalan fisik dan
kemudian dibuktikan dengan melakukan percobaan untuk dapat menemukan kebenaran dari
dugaan awal dalam bentuk penjelasan.

Hal inilah yang mendorong kami untuk melakukan suatu penelitian Eksperimen yang
nantinya akan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa di SD Inpres Sero
Kabupaten Gowa.

Salah satu upaya untuk mengetahui hasil belajar Matematika di sekolah dasar, peneliti
mencoba menerapkan model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE)
merupakan salah satu model pembelajaran Matematika, yang menekankan siswa untuk
melakukan suatu pembuktian mengenai konsep yang sudah ada secara langsung, sehingga
konsep yang di dapatkan tidak mudah luntur dari ingatan atau pikiran siswa. “Model



Prediction Observation Explanation (POE) sejalan dengan teori perkembangan Peaget yaitu
anak pada usia SD masih pada tahap perkembangan operasional kongkrit”. (Suparno, 2007:
102).

Olehnya itu untuk mengatasi permasalahan di atas, penulis bersama guru akan
melakukan suatu perbaikan pembelajaran dengan melakukan suatu Penelitian Eksperimen
yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Inpres Sero
Kabupaten Gowa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun rumusan masalahnya
adalah: “Apakah penggunaan model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE)
efektif dalam pembelajaran matematika di Kelas V SD Inpres Sero Kabupaten Gowa?”’
Secara operasional, untuk mengukur, keefektifan model pembelajaran Prediction

keefektivan
Observation
3 indikator

keefektifan pe
1. Untuk a siswa kelas V

ggunakan model

diajar denga enag : “rediction  Observation
Explanation (PO

Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian tersebut diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak

diantaranya pada :
1. Peneliti

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti atau
penulis dalam menambah wawasan tentang model pendekatan pembelajaran Matematika di
Sekolah Dasar (SD).
2. Siswa

Memberikan motivasi dan mendorong siswa untuk dapat berpikir kritis dalam
memahami setiap materi yang diajarkan melalui pengalaman yang telah didapat oleh siswa.
3. Guru



Melalui hasil ini, diharapkan dapat memberikan motivasi bagi guru dan sebagai
masukan dalam memilih model pendekatan pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran
Matematika di SD dengan menggunakan model pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian pra-
Eksperimental desing, yang mengkaji model Prediction Observation Explanation (POE)
dalam membantu siswa memahami pelajaran Matematika di kelas VV SD Inpres Sero
Kabupaten Gowa.

Desain  Experimen yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design.
Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok saja tanpa ada
kelompok pembanding yang sebelumnya iq’n rikan perlakuan berupa tes awal sebelum
perlakuan dan selanjutnya tes setela afean. Data yang telah terkumpul dengan

i dianalisis dengan menggunakan
unakan untuk mengungkap

A0 siswa selama pembelajaran, dan
Atza ae 'M:'Igf\ belajaran Prediction

R

teknik analisis statistik des “'ﬂ onalls H

pembelajaran a de Lketuntalar.Ags jakSi an perlakuan
(posttest). Adapurshasil analisis mas '
1. Aktivitas ii% S  05es e

Hasil ar

Tabel 4.1 Hasil Obser S abupaten Gowa
Py
\ Persentase
No Komponen Y Rata-Rata
. Diamati f ' Pertemuan
Ke- (%)
[ I T LY
1. | Siswa yang hadir pada | 39 | 39 | 40 | 40 39,5 98,75
saat proses
pembelajaran
2. | Siswa yang
memperhatikan 37 | 39 | 39 | 40 38,75 96,87
penjelasan guru
3. | Siswa yang menjawab | 35 | 37 | 37 | 39 37 92,5
pertanyaan lisan guru




4. | Siswa yang
mengajukan pertanyaan | 10 |16 | 20 | 25 17,75 44,37
tentang materi yang
diajarkan

5. | Siswa yang bekerja
mandiri dalam proses | 39 | 39 | 40 | 40 39,25 98,75
belajar mengajar
berlangsung

6. | Siswa yang melakukan

aktivitas lain  diluar | 16 | 13 | 10 | 12 12,75 31,87
kegiatan pembelajaran

7. | Siswa yang
mengerjakan pekerjaan | 39 39,5 98,75

rumah (PR)

Sumber: Lampiran C

Pta = % X 100% =

Berdasarkan tab

menggunakan mode 47 Jr 2 4 Ob3at - OE) berlangsung,
siswatelahterlib ' atif se al; ke

pertemuan |

c. Aspek ke-3 (S muan |l dan IlI,
memiliki persen A M3 enimgkat pada pertemuan
IV dengan persent

d. Aspek ke-4 (SIS i ang diajarkan) pada
pertemuan I, 11, 11 3 lu meningkat dengan
persentase rata- rata T

e. Aspek ke-5 (siswa yang 2 3 !
pertemuan | dan Il memiliki persentase rekuen3| a tifitas siswa yang sama dan meningkat
pada pertemuan Il dan IV dengan persentase rata-rata 98,75%.

f. Aspek ke-6 (siswa yang melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran seperti
tidak memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman, keluar
masuk ruangan) pada pertemuan | memiliki persentase frekuensi aktifitas siswa yang
menurun dari pertemuan 11, 111, dan IV dengan persentase rata-rata 31,87%.

g. Aspek ke-7 (siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR)) pada pertemuan | dan Il
memiliki persentase frekuensi aktifitas siswa yang sama kemudian meningkat pada
pertemuan Il dan 1V dengan persentase rata—rata 98,75%.

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata persentase aktivitas siswa
adalah 80,26%. Ini berarti bahwa siswa kelas VB SD Inpres Sero Kabupaten Gowa berada
pada kategori aktif.



2. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
Data tentang respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran diperoleh dari angket yang
dibagikan kepada setiap siswa. Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika melalui penggunaan model pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) yang diisi oleh 38 siswa dinyatakan dalam persentase yang dapat dilihat
pada tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Hasil Angket Respon Siswa Kelas VB SD Inpres Sero Kabupaten Gowa
Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Melalui Penggunaan
Model Pembelajaran POE

. Frekuensi Persentase (%0)
No. Komponen Yang Ditanyakan

Ya Tidak Ya Tidak

1. | Apakah anda senang
matematika?

5,27

Sumber: Lampiran C

Berdasarkan tabel tersebut, secara umum rata-rata siswa yang memberi respon positif
terhadap pelaksanaan model pembelajaran matematika melalui model pembelajaran
Prediction Observation Explanation (POE) adalah 90,97%. Dengan demikian, menurut
kriteria respon siswa pada BAB 11, dapat disimpulkan bahwa respon siswa positif terhadap
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Prediction Observation Explanation
(POE).



3. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa (Pretest) Dalam Pembelajaran Matematika

Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana yang terlampir pada lampiran C, maka
statistik hasil pretest siswa kelas VB SD Inpres Sero Kabupaten Gowa untuk materi operasi
hitung campuran bilangan bulat disajikan dalam Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Statistik Hasil Pretest Matematika Siswa Kelas VB SD Inpres Sero
Kabupaten Gowa

Statistik Nilai
Ukuran Sampel 40
Skor Ideal 100
Skor Rata-rata 60,37
Skor Tertinggi . 80
Skor Terendah 20
Rentang Skor
piran C
b ]
Jika skor hasil | egori, maka diperoleh
distribusi frekuensi rikut:
-
Tabel 4.4 Di i Siswa Kelas
N L S
0< Rl e : 0
55 < o o T ¥
65 < 5 ]
80 < { et .
90 < x
f
u
Berdasarka Se atematika siswa
sebelum mengguna xplanationy (POE)
yakni dari 40 siswa te ngat rendah, 4 siswa
atau 10% yang masuk . uk kategori sedang, 5

L]

siswa atau 12,5% yang m -
Tabel 4.5 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VB SD Inpres
Sero Kabupaten Gowa

Skor Kriteria Frekuensi | Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 21 52,5
70 <x <100 Tuntas 19 47,5
Jumlah 40 100

Sumber: Lampiran B

Berdasarkan tabel 4.5 sebelum melakukan perlakuan (pretest) dapat digambarkan
bahwa yang mencapai ketuntasan hasil belajar hanya 19 orang dari jumlah keseluruhan 40
orang dengan persentase 47,5% sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan hasil belajar
sebanyak 21 orang dari jumlah keseluruhan 40 orang dengan persentase 52,5%. Ini



menunjukkan bahwa secara klasikal siswa kelas VB SD Inpres Sero Kabupaten Gowa tidak
memenuhi Kriteria klasikal dengan presentase rata-rata 47,5%.

4. Deskripsi Hasil Belajar Siswa (Posttest) Dalam Pembelajaran Matematika

Statistik skor hasil belajar siswa pada kelas VB SD Inpres Sero Kabupaten Gowa
setelah dilaksanakan perlakuan (posttest) pada pokok bahasan operasi hitung campuran
bilangan disajikan dalam tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Statistik Posttest Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VB SD
Inpres Sero Kabupaten Gowa

Statistik Nilai
Ukuran Sampel 40

Skor Ideal 100
Skor Rata-rata

rendah.

Jika sk hatematisd o akan model
pembelajaran "F Atior Xphas zan  kedalam lima
kategori, makaid _ \i.' 1Dusi sk g ditunjukkan pada
Tabel 4.7 beriku

Tabel 4.7 Di asil Belajar
Skor
0< x<55
55 <x <65
65 <x<80 Sedang 8 20
80 <x<90 Tinggi 16 40
90 <x <100 Sangat tinggi 12 30
Jumlah 40 100

Sumber: Lampiran B

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase skor hasil belajar
matematika siswa setelah menggunakan model pembelajaran Prediction Observation



Explanation (POE) yakni dari 40 siswa terdapat 2 siswa atau 5% yang masuk kategori sangat
rendah, 2 siswa atau 5% yang masuk kategori rendah, 8 siswa atau 20% yang masuk kategori
sedang, 16 siswa atau 40% yang masuk kategori tinggi dan 12 siswa atau 30% yang masuk
dalam kategori sangat tinggi.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah
perlakuan (posttest) dengan menggunakan model pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VB SD Inpres
Sero Kabupaten Gowa

Skor Kriteria Frekuensi | Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 5 12,5
70 <x <100 Tuntas 35 87,5
; 100

p‘E M'Ln f‘q n model pembelajaran
Prediction Observatio . A --.., o'l *% ¥a, yang telah mencapai
ketuntasan hasil bel3 r‘F [l 4 \l 40 orang dengan
persentase 87,5% ”.- }t"
get 10

dari jumlah
klasikal siste

_ ; _ as perbedaan
ketuntasan he : ' - W arlakuic a dan setelah

Skor Terendah
Rentang Skor
Persentase Ketuntasan 47,5% 87,5%

Sumber: Lampiran C

Dari Tabel 4.9 di atas, digambarkan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa setelah menggunakan model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE)
lebih tinggi yaitu 81 dibandingkan dengan pretest atau sebelum dilaksanakan perlakuan yaitu
60,37 dan persentase ketuntasan hasil belajarnya juga meningkat yaitu 87,5% di mana
sebelum dilaksanakan perlakuan hanya 47,5% .

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa,
aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan, respon
siswa terhadap model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) positif dan
ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan model pembelajaran



Prediction Observation Explanation (POE) tuntas secara klasikal. Dengan demikian, bahwa
pembelajaran matematika efektif melalui penggunaan model pembelajaran Prediction
Observation Explanation (POE) pada siswa kelas V' SD Inpres Sero Kabupaten Gowa.

B. PEMBAHASAN
1. Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika

Hasil pengamatan Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) pada siswa
kelas VV SD Inpres Sero Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa ketujuh aspek yang diamati
memenuhi kriteria efektif, siswa sangat antusias dan termotivasi dalam proses pembelajaran.
Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran, siswa merasa mendapatkan tantangan
untuk belajar dalam belajar mandiri dan menyelesaikan LKS yang diberikan, serta siswa
merasa memiliki tanggung jawab sendiri sehingga waktu yang terbuang percuma seperti

berlangsung dapat berkurang
Hasil pengamatan terhadap*2k pembelajaran matematika melalui

penggunaan model pembelajara ) natlon (POE) menunjukkan
bahwa siswa tidak cange®: salah maupun pada saat
mempresentasikan f’g f.:-', v 3 @ M‘“«. at bagi siswa yang

merasa mampu a
B .:ﬁfff ‘t“b

untuk dapat
suasana pembe

lanation (POE) dapat
mengakibatkan adanya A atika dari matematika
yang membosankan me ke 181 gga keinginan untuk
mempelajari matematika semakin-esal

3. Kemampuan Awal Siswa (Pretest) dalam Pembelajaran Matematika Sebelum
Menggunakan Model Pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE)

Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa skor hasil pretest matematika
siswa kelas V SD Inpres Sero Kabupaten Gowa sebelum menggunakan model pembelajaran
Prediction Oservation Explanation (POE) berada pada kategori yang rendah. Hal ini terlihat
dari skor rata-rata siswa sebesar 60,37 dan standar deviasi 17,59. Hai ini juga menunjukkan
bahwa dari 40 siswa kelas VB SD Inpres Sero, 12 siswa atau 30% memperoleh skor pada
interval 0 < x < 55 dengan kategori sangat rendah, 4 siswa atau 10% memperoleh skor pada
interval 55 < x < 65 dengan kategori rendah, 19 siswa atau 47,5% memperoleh skor pada
interval 65 < x < 80 dengan kategori sedang, dan 5 siswa atau 12,5% memperoleh skor pada
interval 80 < x < 90 dengan kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pretest



matematika siswa kelas VB SD Inpres Sero tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal
dengan persentase rata-rata 47,5%.

4. Hasil Belajar Siswa (posttest) dalam Pembelajaran Matematika Setelah

Menggunakan Model Pembelajaran Prediction Obsevation Explanation (POE)

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) mengalami peningkatan yaitu
berada pada kategori tinggi. Dari 40 siswa kelas VB SD Inpres Sero, 35 siswa atau 87,5%
yang memenuhi KKM, dan hanya 5 siswa atau 12,5% yang tidak tuntas. Jika dikaitkan
dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
siswa kelas VB SD Inpres Sero setelah menggunakan model pembelajaran Prediction
Obseration Explanation (POE) memenuhi kriteria ketuntasan klasik.

Kesimpulan
Berdasrkan hasil analisis data da ahasan yang telah dikemukakan, maka
diambil kesimpulan bahwa pembelai? Kamefektif melalui penggunaan model
pembelajaran Prediction Obse vion dada siswa kelas VB SD Inpres
Sero Kabupaten Gowa:
1. Persentase rata- atematika mencapai

(posttest)
persentase
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